
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Pengembangan basis data pemantauan wilayah setempat program gizi di
Kabupaten Serang
Achmad Solichin, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=77301&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Kekurangan Energi dan Protein (KEP) pada balita merupakan salah satu masalah kesehatan yang masih

menjadi beban bagi negara-negara berkembang termasuk Indonesia. KEP pada balita merupakan akibat

langsung dari kurangnya asupan zat gizi dan status kesehatan yang buruk karena penyakit infeksi, dan akibat

tidak langsung dari ketahanan pangan keluarga, pola asuh anak, pelayanan kesehatan, lingkungan dan faktor

yang terdapat pada balita sendiri. Data PSG Balita di Dinas Kesehatan Kabupaten Serang tahun 2001 s/d

2003 menunjukkan adanya kecenderungan meningkat kasus gizi buruk walaupun sempat turun pada tahun

2002, namun kembali meningkat pada tahun 2003.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan basis data Pemantauan Wilayah Setempat (PWS) Gizi di

Dinas Kesehatan Kabupaten Serang yang dapat memberikan informasi tentang masalah gizi (termasuk

sebaran gizi buruk) dengan cepat dan akurat sehingga dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk

pengambilan keputusan/kebijakan dalam program perbaikan gizi masyarakat, baik yang sifatnya

penanggulangan (intervensi), maupun pencegahan.

 

Pengembangan sistem yang dihasilkan berupa pengembangan basis data PWS Gizi di Subdin Kesga, Dinkes

Kab. Serang. Keluaran (output) yang dihasilkan dalam pengembangan basis data PWS Gizi berupa data

penimbangan bulanan balita (F/III/Gizi), data pelayanan program gizi (LB3 Gizi), grafik kecenderungan

penimbangan bulanan balita, grafik kecenderungan balita yang berada dibawah garis merah (BGM), dan

grafik kecenderungan balita yang menderita gizi buruk, serta peta penyebaran balita BGM dan balita gizi

buruk.

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan PWS Gizi di Kabupaten Serang sudah sesuai

dengan prosedur. Permasalahan yang ditemui dalam pelaksanaan PWS Gizi meliputi 1) Komponen masukan

dimana laporan dari Puskesmas sering terlambat dan tidak tepat waktu, 2) Komponen proses dimana

pengolahan dan analisis data yang dilakukan masih secara manual, dan 3) Komponen keluaran dimana

informasi yang didapat masih terbatas berupa laporan kegiatan untuk dilaporkan ke tingkat Propinsi.

 

Untuk mengatasi permasalahan ini diupayakan pembinaan administratif kepada Puskesmas, peningkatan

kualitas pengelola program khususnya dalam pengolahan dan analisis data, di samping juga penyediaan

sarana dan prasarana yang mendukung dalam pelaksanaan PWS Gizi.

 

Daftar Pustaka: 39 (1979 - 2003)

<hr><i>Protein and Energy Malnutrition (PEM) among below 5 years children has been one of health

problems burdening the developing countries, including Indonesia. These problems is a direct consequence
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of lack of nutrient intake and poor health status due to infectious diseases, and an indirect family food

security, child rearing pattern, health care service, the environment, and internal factors of under fiver years

children. Data of Nutrition Status Monitoring in Serang Regency from 2001 to 2003 showed that the number

of malnourished increasing, whether decrease in year 2002 but increase in year 2003.

 

The objective of this study is to develop the database of local area monitoring on Nutrition Program in

Serang Regency, which can give information of nutrition problems (including malnourished) faster and

more accurate as source for decision maker in nutritional program, whether for intervention or to prevention.

 

The result of system development is the database of local area monitoring on Nutrition Program in Serang

Regency. Output that resulted in database developing were the report of F/IIIIGizi, the report of LB3 Gizi,

the graphic of monthly activity in Posyandu, the graphic of under red line (BGM) and malnourished

children, and also the map of under red line (BGM) and malnourished children.

 

The result of this study showed that the implementing of local area monitoring on Nutrition Program in

Serang Regency is good. The problem that faced are I) Input component that the report from Health Center

is not routinely and also not on time, 2) Process component the method used in data processing is still

manually, and 3) Output component the information still in report form that reporting to Province level.

 

To overcome the problems, it needed technical guidance for Health Center, enknowaging skill for officer

especially in data processing and data analysis, beside to provide means and infrastructures properly in

implementing the Local Area Monitoring in Nutrition Program at Serang Regency.
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